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Abstract 

The foundation is a basic medium of building construction that functions as a successor to the 
heavy force owned by the building structure that is supported to the soil layer, thus in every 
planning of a civil building it is expected that the foundation structure is always taken into 
account in detail and complex. In planning a construction project, cost plays an important role 
in project implementation. Therefore, project cost budget planning needs to be designed and 
prepared properly based on an estimation concept so as to produce an accurate and 
economical cost estimate value. In this study, the researcher planned the foundation using the 
CPT (Conus Penetration Test) method and calculated the cost budget by referring to 
PERMEN PUPR No.26 of 2016 concerning Guidelines for Price Analysis of Unit Work in the 
Public Works Sector, while scheduling used the Barchart and Curve S methods. The results of 
the study obtained that the type of foundation used was a triangle pile type pile foundation 
with a size of 28x28 cm with the calculation of the bearing capacity of the foundation permit 
using the Begemann formula to get a value = 4,393 tons. The planned cost budget needed for 
the planning of the Class 1 Suspension Bridge in Setu District, Bekasi Regency is Rp 
13,137,312,000 (Thirteen Billion One Hundred and Thirty Seven Three Hundred and Twelve 
Million Rupiah) with a duration of 12 weeks or 90 working days. 

Keywords: CPT (Conus Penetration Test), Cost budget, Scheduling.  
 

Abstrak 
Pondasi merupakan suatu media dasar dari konstruksi bangunan yang berfungsi sebagai 
penerus gaya berat yang dimiliki oleh struktur bangunan yang ditopangnya menuju lapisan 
tanah, dengan demikian dalam setiap merencanakan bangunan sipil diharapkan struktur 
pondasi selalu diperhitungkan secara detail dan kompleks. Dalam perencanaan suatu proyek 
konstruksi, biaya memegang peranan penting dalam pelaksanaan proyek. Oleh karena itu, 
perencanaan anggaran biaya proyek perlu dirancang dan disusun dengan baik berdasarkan 
suatu konsep estimasi sehingga menghasilkan nilai estimasi biaya yang tepat dan ekonomis. 
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Pada penelitian ini peneliti merencanakan pondasi dengan metode CPT (Conus Penetration 
Test) dan menghitung anggaran biaya dengan mengacu pada PERMEN PUPR No.26 tahun 
2016 tentang Pedoman Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan Umum, 
sedangkan penjadwalan menggunakan metode Barchart dan Kurva S. Hasil penelitian 
diperoleh jenis pondasi yang digunakan adalah pondasi tiang pancang jenis triangle pile 
ukuran 28x28 cm dengan perhitungan daya dukung ijin pondasi menggunakan rumus 
Begemann mendapatkan nilai = 4.393 ton. Rencana anggaran biaya yang dibutuhkan pada 
perencanaan Jembatan Gantung Kelas 1 Kecamatan Setu Kabupaten Bekasi adalah sebesar 
Rp 13,137,312,000 (Tiga Belas Milyar Seratus Tiga Puluh Tujuh Tiga Ratus Dua Belas Juta 
Ribu Rupiah) dengan durasi waktu rencana pelaksanaan selama 12 minggu atau 90 hari 
kerja.   

Kata Kunci : CPT (Conus Penetration Test), Anggaran biaya, Penjadwalan  
 

PENDAHULUAN 

Pondasi merupakan suatu media dasar dari konstruksi bangunan yang berfungsi sebagai 

penerus gaya berat yang dimiliki oleh struktur bangunan yang ditopangnya menuju lapisan tanah. 

Selain melakukan perhitungan yang meliputi kekuatan struktur, dalam perencanaan desain pondasi 

yang akan digunakan dalam bangunan juga diharapkan memiliki nilai ekonomis dan efisien. 

Jembatan merupakan salah satu prasarana transportasi yang dibutuhkan dalam menunjang 

kegiatan sosial dan ekonomi. Jembatan yang menghubungkan 2 (dua) tempat atau lebih seringkali 

dalam kondisi tidak layak yang diluar dari standar seperti jembatan yang menghubungkan 

Kecamatan Setu dengan Kecamatan Serang Baru Kabupaten Bekasi menggunakan konstruksi 

sederhana berupa rangkaian bambu dan papan oleh penduduk setempat dengan bentang 24 meter. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti mengacu kepada peneliti sebelumnya yang 

berjudul ”Perencanaan Jembatan Gantung Kelas 1 Sebagai Penghubung Kecamatan Serang Baru 

dan Setu Kabupaten Bekasi” bermaksud untuk merencanakan pondasi jembatan dan menghitung 

anggaran biaya serta penjadwalan Jembatan Gantung Kelas 1 untuk mengetahui berapa anggaran 

yang dikeluarkan untuk membangun jembatan tersebut dan lamanya durasi pekerjaan serta 

mengetahui jenis pondasi yang digunakan dalam perencanaan Jembatan Gantung Kelas 1. 

 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis. Analisis data dilakukan dengan 

menghitung data yang diperoleh yang terdiri data sekunder iuntuk kemudian mendapatkan hasil 

penelitian dan selanjutnya dapat ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini pengolahan data 

menggunakan program Ms.Excel.  

Penelitian ini berada di Kecamatan Serang Baru Jaya Sampurna Cikarang Baru dengan 

Kecamatan Setu Kertarahayu Cisaat Setu Kabupaten Bekasi. Jenis data penelitian yang 

dikumpulkan merupakan data sekunder, dimana data tersebut berasal dari rekomendasi pondasi, 

data sondir dan Analisa harga satuan pekerjaan. 

 

 

 

 

 



 

 

 

  400 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Beban Aksial 

Beban Aksial didapat dari hasil kombinasi beban yang terdapat pada struktur atas jembatan, 

sehingga menghasilkan nilai beban yang di dapat untuk perkuatan pondasi yang bekerja 

dibawahnya dan ditunjukan pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Beban Aksial pada Pondasi 

 

Pada Tabel 1 imenerangkan inilai beban iaksial iyang idihasilkan dari perhitungan iSAP i2000 

iuntuk ibeban pondasi iyaitu isebesar i-6426.18 Kgf. 

 

Daya Dukung Ujung Tiang 
Kekuatan bahan tiang: 
Atiang = ½ a x t => segitiga 

= ½ 28 x 28 = 392 cm2  

Mutu beton K450, dikonversikan ke f = 37,35 Mpa 

σ' bk = kekuatan beton karakteristik = 373,5 kg/cm2  

σ' b = tegangan ijin bahan tiang = 0,33 x 373,5 =123,255 kg/cm2  

Ptiang  = σ' b x Atiang 

= 123,255 x 392 
= 48315.96 kg ≈ 48.315 t 

 
Daya Dukung Ijin Pondasi 
Perhitungan Daya Dukung Tanah pada penelitian ini mengacu pada hasil sondir wilayah Tangerang 
Selatan dengan kedalaman sondir yaitu 6.00 m. Sehingga dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus Begemann berikut: 
Diketahui: qc = 32 kg/cm2 (pada kedalaman 6 m) 
A = 392 m2 
K = 392 m 
Tf = 2.708 kg/m 

P = 
𝑞𝑐 𝑥 𝐴

3
+ 

𝑘 𝑥 𝑇𝑓

5
 

= 
32 𝑥392

3
+  

392 𝑥 2.708

5
 

= 4181.33 + 212.30 = 4393.63 kg ≈ 4.393 t 
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Dimana: A :luas total tiang pancang 
k : keliling tiang pancangg 
Tf : JHL = Total Friction 
qc : konus resistance 
 
Menentukan Jumlah Tiang Pancang 

n = 
𝑃

𝑃𝑡𝑖𝑎𝑛𝑔
 = 

6426

4.393
 = 1,46 ≈ 2 buah (untuk 1 pylon) 

Untuk 2 pylon maka jumlah tiang pancang = 4 buah 
Dimana: n : Jumlah tiang pancang yang dibutuhkan 

P : Gaya vertikal 
  Ptiang : Daya dukung tiang pancang 

 
Perhitungan Volume Pekerjaan 
Tahap perhitungan volume pekerjaan dilakukan berdasarkan dari gambar-gambar denah maupun 
detail. Pada penulisan ini akan di uraikan beberapa perhitungan volume pekerjaan yang dihitung 
berdasarkan gambar rencana 

1. Pekerjaan Tiang Pancang Segitiga 28cm 
Kebutuhan Pertitik= Kedalaman Sondir / Tinggi Tiang 
Pancang = i6 i/ i6 = i1 ibuah 
Volume Keseluruhan = Jumlah Tiang Pancang x Total Titik = 2 x 4 = 8 buah tiang pancang 

2. Pekerjaan Besi dan Alumunium 
a. Pekerjaan Gelagar Memanjang WF 250.125.6.9 

Volume 2 sisi  = 2 x (Panjang Jembatan / Panjang WF) x Berat WF 
= 2 x (24 / 12) x 355.2 
= 1420.8 kg 

b. Pekerjaan Gelagar Melintang UNP 150.75.6,5.10 
Volume = (Lebar Jembatan x Jumlah Gelagar Melintang x Berat UNP) / Panjang UNP 

= (1.8 x 12 x 112) / 6 
= 403.2 kg 

c. Pekerjaan Kabel Penggantung (Hanger) 
Volume = Jumlah Hanger x Tinggi Hanger x Sisi 
  = 11 x 4 x 2 = 88 m1 

d. Pekerjaan Kabel Utama (Main Cable) 
Volume = Panjang Jembatan x Sisi = 32 x = 64 m1 

e. Pekerjaan Menara Pylon WF 250.250.14.9 
Volume= (Panjang WF / Tinggi Menara) x Berat WF = (12 / 4) x 355.2= 1065.6 kg 
 

3. Pemasangan Baut 
Pekerjaan baut juga tidak kalah penting dengan pekerjaan lainnya, karena baut merupakan 
komponen penting yaitu berfungsi untuk pengikat antar baja, disini baut yg digunakan ada 
tipe baut D19. Adapun perhitungan volume pekerjaannya adalah sebagai berikut: 
Volume Baut = Jumlah Baut Pergelagar Melintang x Jumlah Gelagar x Sisi = 4 x 12 x 2= 96 
buah baut 
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Hasil Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
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Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kurva S Rencana 
Setelah mendapatkan besar anggaran pekerjaan, maka langkah terakhir dengan mendesain Kurva 
S Rencana. Di dalam mendesain Kurva S Rencana harus memprakirakan dengan ibaik ilamanya 
iwaktu ipelaksanaan isetiap iitem pekerjaan agar tidak terjadi keterlambatan terhadap pelaksanan 
pekerjaan kerja. 

 
Dari kurva S rencana diatas diketahui bahwa: 
1. Pekerjaan pondasi dilakukan selama 2 minggu dengan bobot pekerjaan sebesar 0,08% 
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2. Pekerjaan besi dan alumunium dilakukan selama 8 minggu dengan bobot pekerjaan sebesar 
12,47%. 

3. Pekerjaan kayu dilakukan selama 2 iminggu dengan bobot pekerjaan sebesar 0,04%. 
 
Sehingga untuk penyelesaian pekerjaan dari awal mulai sampai dengan selesai pekerjaan 100% 
diperlukan waktu selama 12 minggu atau 90 hari kerja. 
 
Rekapitulasi Hasil Desain 
Setelah semua pekerjaan selesai dihitung, dibuatlah rekapitulasi hasil perencanaan Jembatan 
Gantung Kelas 1 Kecamatan Setu sesuai dengan perencanaan diatas. Adapun hasilnya yaitu: 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan struktur bawah dan anggaran biaya yang diuraikan pada penelitian 

ini, makan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jembatan gantung direncanakan untuk pejalan kaki dengan kategori kelas 1, memiliki lebar 1,8 

m dan panjang bentang jembatan 24 m. 

2. Pada struktur eksisting jembatan ini menggunakan struktur dari rangka baja dengan mutu 

BJ37. 

3. Lantai jembatan menggunakan jenis kayu jati kelas 1. 

4. Pondasi menggunakan pondasi tiang pancang jenis triangle pile ukuran 28x28 cm. 

5. Hasil perhitungan menggunakan metode Begemann untuk daya dukung ijin pondasi pada 

kedalaman 6 m mendapatkan nilai sebesar 4.393 ton. 

6. Rencana anggaran biaya yang dibutuhkan pada perencanaan Jembatan Gantung Kelas 1 

Kecamatan Setu Kabupaten Bekasi adalah sebesar Rp 13,137,312,000 (Tiga Belas Milyar 

Seratus Tiga Puluh Tujuh Tiga Ratus Dua Belas Juta Ribu Rupiah). 

7. Waktu pelaksanaan pada perencanaan Jembatan Gantung Kelas 1 Kecamatan Setu  

Kabupaten bekasi adalah selama 12 minggu atau 90 hari kerja. 

8. Seluruh perhitungan anggaran biaya diatas mengacu pada PERMEN PUPR NO.28 Tahun 

2016.  
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